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MOTTO

"Allah mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diatas kamu
dan orang-orang yang diberi ilmu pangetzhuan beberapa dergjat,
Don Allah Maha Mengetahui terhodap apa yang kamu lakukan®,

{ Q.5.Al - Mujadalah ; 11)

+- "bersama kita mengatasi masalah dengan sabar, ikhlas, dan cerdas
karena mengharap ridha Allah SWT"
( Thadissolihin)

“bersama kita terus berjuang sampai akhir hayat melawan hawa nafsu yang
membawa mudharat bogi dunia dan akhirat karena mengharap ridha Allah
SWT"

{ AAW )

"STOP! Segala bentuk kekerasan/pelecehan fisik dan mental pada anak-anak,
bersama kita berussha saling menghargai don menyayangi®
{ LsM )
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ABSTRACTION

Contribution Obyek Wisata Garden Order And his Tourism Sector To Original Eamings
and Labour Absorbtion of Regency Area Banyuwwangi of East Java of Period 2000 — 2005

By:
Agus Arif Wicaksono

Sector of Tounism have important role in lessening unemployment of exist in
Indenesia and add foreign exchange acoeptance, hence need existence of research hit role
of tourism in improving extension of opportunity work and improve original earnings of
area

This research aim to know the level of contribution of obvek wisata of Garden
Order and sector of his tourism to absorbtion of ariginal earnings and labour of area (PAD)
of Regency of Banyuwangi of period 2000-2005.

Result analyse to indicate that as a whole mean of growth of abzorbtion of labour at
sector af tourism of obyek wisata of Garden of Errand cxperience of improvement that is at
sector of shop of souvenir of equal 1o 21.2%, sector of hotel of equal to 19,2%, scctor of
restaurant of equal to 12,8%,. and at sector of transportation of equal to 12,

Result analyse also indicate that as a whole elasticity of opportunity work at obyek
wizata of Garden Order to have the character of elastic with rule that is at scctor of shop of
souvenir of equal to (6,14), sector of hotel of equal to (5,272), sector of restaurant of equal
Lo (4,1), sector of transportation of equal to (3,748). While contribution of vbhyek wisata of
Garden Order to Original Earnings of Area (PAD) of Regency of Banyuwangi of period
2000-2005 is equal to 2 .89% his meaning that from entire original camings of area of
regency of bamyuwangi of period 2000-2005 2.89% in obtaining from obyek wisata of
Garden Order,
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ABSTRAKSI

Kontribusi Obyek Wisala Taman Suruh Dan Sektor Pari wisalanya Terhadap Penycrapan
Tenaga Kerja dan Pendapatan Asti Dasrah Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur Periode
2000 — 2005

Oleh
Agus Arif Wicaksono
-

Seklor pariwisala mempunyai peran yang penting dalam mengurangi pengangguran
yang ada di Indonesia dan menambeh pencrimaan devisa, maka perlu adamya penelitian
mwnﬁﬁmmmm&mpﬂmkmkdjlﬁn
meningkatkan pendapatan asli dasrah.

mmﬁmmmmﬁmwmﬁmrm
Swﬂh::hrpmm mwmtmjlibMﬂi
daecah (PAD) kabupaten Bamyuwangi periode 2000-2005,

Hasil amalisis memmjukkan bahwa secarn keseluruhan rata-rata pertumbuhan

penyerapan tenaga kerje pada sektor periwisata obyek wisata Taman Suruh mengalami

yaitu pada sektor toko souvemr sehesar 21,2%, sektor hotel sebesar 19,2%,
ﬂhmhmkmﬂml!ﬂﬁnpﬁﬂmimmi sehesar 2%,

H:ﬂuulﬁ:jupmﬂuhhmm“kndmhnduﬁsimkmpm
mphnmmesmmmmmmmﬂm
mmmmmmmmgsm;mmmm
{4,]},mmﬂuﬂ,?mwnnhEmﬂhﬁwime
mmrmﬁmmmmwm}mmmmﬁmmm
adalah schesar 2.89% artinya bahwn dari seluruh pendapatan asli daerah
banyuwangi periode 2000-2005 2,8%%nya di peroleh dari obyck wisata Taman Suruh.
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1. PEN]}AHULUA&@
1.1 Latar Belakang Masalzh

Pembangunan nasional merupakan suaty proses perombakan struktur dalam

pertimbangan ekonomi yang terdapat dalam sualy masyarakat sehingga dapat
diperoleh suatu peningkatan dalam arti dapat meninpkatkan taraf hidup maupum
keschjateraan suatu kehidupan dalam masyarakat tersebut {Sukimo, 1995: 13}
- Sejak lahimya orde baru, sektor pariwisata mandapatkan perhatian pemeriniah
baik dalam pengembangan mawpun pembinasnnya mengingat sekior mi me-
yumbangkan devisa yang sangat berarti bagi negara Dalam rangka pernbangunan
nasional, pembangunan pariwisata terus ditingkatkan untuk memperiuas kesempatan
kerja dan berusaha meningkatkan devisa, memperkenalkan alam serta kebudavaan
Indonesia

Parwisata sebagai salah saty industri, bary dikenal di Indonesia scielah
dikeluarkan Instruksi Presiden Indonesia No. 9 Tahun 1969 dimana dalam bab 11
pasal 3 disebutkan, “Usaha pengembangan indusri pariwisata dan merupakan bagian
dari usaha pengembengan dan pembanguman serta keschjatersan ijyml:at dan
negara”. Pembangunan kepariwisataan terus ditingkatkan dan dikembangkan untuk
mem-perbesar penerimaan devisa dan untuk memeratakan kesempatan usaha dan
lapangan kerja, mendorong pembsngunan dacrah, meninghkatkan kesehjateraan dan
kemakmuran rakyat, pembangunan deerah, meningkatkan keschjateraan dan
kemakmuran rakyat, memperkaya kebudayaan nasional dan tetap memperizhankan
kepribadian bangsa dan tetap tetap terpelikara nilai agama, mermpercrat persahabatan
antar bangsa, cinta tanah air serla memperhatikan kelestaran fungsi dan mutu
linkungan hidup untuk pengembangan produk nasional.

Segi kehidupan ckonomi nasional berkembangnya pariwisata akan menimbul-
kan hanyak segi positif yaitu kemungkinan timbulnya industri kel yang kesemuanya
akan membawa kemakmuran bagi rakyat, sehingga akan dapat menganpkat bangsa
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Indonesia dalam kehidupan politik, sosiai, exonoini, dan kebudaysan yang lebih
tinggi { Yoeti,1990:115).

Bertitik tolak dari pemahaman hakekat pariwisata dan kebijaksansan
pembangunan sub sekior pariwisata yang ditetapkan dalam GBHN, maka
pembangunan pariwisata di Banyuwangi terus dikembangkan berdasarkan potensi
yang ada. Kota Banyuwangi yang cukup sulit dijangkau dengan peografis yang
bergunung-gunung. Mengingat keadaan itn labhan pertanian menjadi tidak menentu
sedangkan jumlah penduduk semakin meningkat pesat sehingpa pendapatan dari
Belctor pertanian tidak dapat diharapkan.

1.2 Perumusan Masalah

Bertitik tolak dari keadasn geoprafis kota Banyuwangi yang bergunung-
gunung, sehingga keadaan lahan pertanian menjadi tidak menentu sedangkan jumlah
penduduk semakin meningkat pesat maka Pemerintah kabupaten Banyuwangi
melaksanakan pengembangan pada scktor pariwisata yaitu dengan melengkapi dan
memperbaiki fasilitas yang diperlukan oleh wisatawan, Untuk itu sektor pariwisata
diharapkan mampu meningkatkan kesempatan kerja dan pendapatan deerah
Kabupaten Banyuwangi. Berdasarken uraian latar belakang di atas maka timbul
permasalahan yaitu seberapa besar kontribusi obyek wisata Taman Suruh terhadap
penyerapan tenaga ketja dan pendapatan asli daerah (FAD) Kabupaten Banyuwangi
peniode 2000-20057

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penclitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
i Mengetahui mata-rata pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada sektor
pariwisata obyek wisata Taman Suruvh Kabupaten Banyuwangi periode
2000-2005;
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b, Mengetahui seberapa besar proporsi sumbangan obyek wisata Taman Surch
terhadap Pendapatan Asli Daersh (PAD) Kabupaten Banyuwangi periode
2000-2005;

¢. Mengemhui clastisitas kesempatan kerja pada obvek wisate Taman Suruh
Kabupaten Banyuwangi periode 2000-2005.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai -

1. Sumbangan informasi bagi Pemerintah Kabupaten Banyuwangi tentang
petkembangan peranan pariwisata, schingga dapal mesambah wahana
pertimbangan dalam menentukan kebijakan Pemerintah Kabupaten Banyu-
wangi di bidang pariwisata;

2. Sumbangan informasi bagi pihak pengelola obyek wisata Taman Surgh
dalam melakukan manajemen pengelolasn di masa yang akan datang;

3. Bshan acusn bagi peneliti lain yang ada hubunparmya dengan penelitian
Yang sama.
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Il. TINJAUAN PUST. i

W NS A
@ \ L'.ﬁﬁ'iﬂﬁm‘i’f_";i

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pariwisata

Menurut definisi yang luas pariwisata adalah perjalanan dari satu tempat ke
tempat lain, bersifal sementara, dilakukan perorangan maupun kelompok, scbagai
usaha mencari keselmbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan
Jidup dalam dimensi social, budaya, alam, dan ilmu.

Namun ada banynk batasan mengenai apa yang dimaksud dengan
“wisatawan"”. Dalam instruksi presiden No.9/1969 dinyatakan: “wisatawan adalah
setiap orang yang bepergian dari tempat tinggalnya untuk berkunjung ketempat lain
dengan menikmati dari adalah mereka yang melakukan perjalanan kunjungan itu.”

Ada lagi yang membedakan antara fowrist dengan excarsionist. Tourist adalah
mereka yang melakukan perjalanan lebih dari 24 jam, sedangkan excursionist kurang
dari 24 jam.

Kooferensi PBB tentang Perjalanan dan Pariwisata International di Roma
pada tahun 1963 menganut pandangan yang sangat luas. Menurut komferensi tersebut,
turis adalah mereka yang melakukan perjalanan lebih dari 24 jam dengan tujuan : a
teisure “{recreation, holiday. healthy, study, religion and sport); b “business, family,
mission, meeting. Sebaliknya, International Union of Official Travel Organization
(TUOTO) menetapkan sustu batasan tentang wisalawan international sebagai:
*...setiap orang yang dating ke susatu negara selain tempat tinggalnya dengan maksud
apapun, kecuali untuk mencari upah atau pekerjaan™,

Masih banyak definisi lain tentang wisatawan yang dikemukakan oleh para
ahli. Kebanyakan mencerminkan sudut pandangan atau kepentingan masing-masing.
Beberapa instansi di Indonesia bahkan berpendapat, bahwa vang dischut wisatawan
hanya orang-orang asing yang datang ke Indonesia. Bukan orang-orang Indonesia
yang ke luar negeri. Dan sckian banyak definisi ilu, mana yvang akan kita gunakan
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dalam rangks mencari tolak ukur tadi? Harus diskul, bahwa tujusn orang bepergian
adalsh bermacam-macam : untuk berlibur, untuk bisnis, untuk mengunjugi teman
atan keluargs, untuk beribadah, untuk keperluan kesehatan, umtuk menghadiri
konvensi, untuk keperluan olahraga, dan sebageinys. Memang bagi pemilik atau
manajer hotel, soal tjuan tidak menjadi soal. Yang penting, mercka menginap di
hotelnya.

Seseorang dapat melakukan perjalanan dengan berbagai cara karena alasan
yang berbeda-beda pula. Sustu perjalanan yang disnggap sebagai perjalanan wisata
éla memenuhi tiga persyaratan yang diperlukan, vait:

I. Harus bersifat sementara
2. Harus bersifat sukarela (voluntary) dalam arti tidak terjadi karena dipsksa.
3. Tidak bekerja yang sifatnys menghasilkan upah ataupun bayaran.

Namun, sebelum kita mencoba memberikan balassn penpertian pada kata
pariwisata, perlu dikemukakan bahwa kata tersebut tidak sclalu memberikan arti atan
ruang lingkup yang sama. Misalnya, seseorang dapat melakukan pelancongan atau
Mﬂmmmmmmdimhﬂdimmui[m
menyebrang batas wilaysh negara), atau keluar dari negara dimana dia bertempat
tinggal. Contoh pertama adalsh pariwisata dalam negeri (domestic fourism) atan
pariwisata nasional (matiomal touriym), sedangkan yang kedua adalah pariwisata
internasional {international tourism).

Kenyataan edalah bahwa dua kategori tersebut diatas tidak selalu dianggap
atau diperlakukan dengan cara yang sama terutama dalam implikasi ekonomi yang
menemangkan adanya perbedaan-perbedaan antara kedua batasan vang dimaksudkan,
Professor Hunziker dan Prof. Kraff dari Swiss telah mencoba memberikan batasan
yang legas dan sama pada pengertian pariwisata dengan memasukkan harhagail
macam aspek berikut implikasinya sebagai berikut:

Tourism is the total relationship and phenomena linked with the stay of a
Joreigner ar a locality, provided that they do not setile there lo exercise a
major, permanent or lemporary remuneraied activity. (Hunziker dan Kraff: ....)
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Batasan yang luas tersebut kiranya cukup memuaskan jika ditinjau dari segi
ckonomi. Namun, sémentara orang berpendapat bahwa batasan tersebut tidak
memberikan perhatian pada aspek sosiologis perjalanan wisata, terutama dalam
hubungannya dengan pariwisata luar negeri. Para ahli sosiologi mempertahankan
bahwa tujuan dari suatu perjalanan di luar tempat tinggalnya sementara memegang
peranan dasar dan harus dimksudkan dalam memberikan batasan pengertian. Dari
sudut pandangan ini, wisatawan mula-mula berarti seseorang yang mengadakan
perjalanan untuk memuaskan hasrat ingin tshu, untuk mengurangi ketegangan
Ptkiran, beristirahat, dan mengembalikan kescgaran pikiran dan jasmaninya pada
alam lingkungan yang berbeda dengan alam lingkungannya schari-hari Mereka
adalah orang-orang yang berlibur, yang mengadakan perjalanan wisata untuk
menambah pengetahuan, yang ingin mempersegar hubungan dengan alam, dan
mengendorkan ketegangan pikiran. Secara singkat dapat dikatakan bahwa perjalanan
wisata yang di adakan adalah umtuk tjuen menikmati perjalanan tersebut dalam
pengertian luas. (Yoeti, 1990: 3-5)

2.1.2 Aspek-nspek Ekonomis Pariwisata

1) Pengaruh Pariwisata Terhadap Masyarakat Daerah

keganjilan apabila suatu perusahsan pariwisata misalnva sebuah hotel atan restoran
yang ditempatkan di suatu daerah dimana masyamkatnya memiliki tingkat
kebudayaan yang jauh berbeda atau jauh di hawah standar vsaha ~odem tersebut
Keperluan suatu hotel tingkat imernational akan daging, tehur, susu, dan buah-buahan
acapkali tidak dapat dilayani oleh masyarakat di sekitarnya oleh karena tidak dapat
dipenubi standar kualitas, ukuran, serta jumlah dan wakiu yang sudah ditentukasn
dalam kontrak jual beli. Akhimya semua keperluan tersebut harus diimpor dari
negara lain. Namun lambat laun pengaruh produksi bahan-bahan keperiuan secara
usaha modem mercsap dan meluas di masyarakal yang mengclillingi perusahaan
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Seperti yang telsh digambarkan di atas, pada satu pihak pariwisata - terutama
pariwisata iniemnational - menggairahkan perkembangan kecbudayaan asli, bahkan
dapat juga menghidupkan kembali unsure kebudayaan yang hampir dilupakan. Pada
lain pihak terdapat kenyataan bahwa pariwisata tadi mengubah motivasi sebagai
mknhﬂyml{mhnﬁnm}mmﬂlmﬂmhmmﬂm
menunjukkan tendensi menjadi lepas dari motivasi asli itu. Hal itu karena adanya
modvuih-mrlknimﬂiv-'ymnhﬂﬂﬁkmwﬂuﬁmymgmdlhndlﬂ
escnian dan upacars itu tersisihkan, emosi yang mumi dari para pelakunya menjadi
lemah dan rangakaian gerak yang dilakuksn hanya dimaksudkan untuk mendapat
upah yang harus dibayar oleh para wisatawan, baik sccara langsung ataupun melewati
travel bureay. Tari-tarian, tabuh-tabuhan dan upacara yang menurut maknanya hanys
dapat dilakukan menurut sysrat-syarat wakm, tempat dan suasana, kemudian
dilakukan atas pesanan mereka yang memberi bayaran.

Wisatawan yang mempunyai tujuan rekreasi, menginginkan suatu dacrah yang
menimbulkan suasann baru lepas dari kebisingan kehidupan sehari-hari, Daerah yang
diinginkan ialah sustu daerah yang tenmng, pemandangan yang asli yang nyaman
untuk keperluan istirahat, Biasanya deerah itu merupaka daerah "pantai, gunung-
gunung, pedesaan hutan-hutan, ladang-ladang perburuhan dan sebagainya, svalu
dsersh yang jauh berbeda dengan suasana perkotaan di negaranya. Gairah wisatawan
yang demikian justru harus mendorong pemeliharaan lingkungan alam, sebab apabila
doerah tujuan stau objek wisata tersebut rusak atau tidak terpelihara justru wisatawan
tidsk akan mendatangi tempat tersebut karena kebutuhannya tidak terpenuhi. Dengan
demikisn sebenamya,pembinaan/pemelibaraan linkungan harus berenteta dengan
MMWWWMdemMNM
membantu.
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1) Aspek Penawaran Pariwisata
¥ Pentingnya Tenaga Kerja Serta Penyedlasnnya

Di Inggris pada tahun 1973, industri pariwisata menampung sekitar
1.500.000 orang tenaga kerja. Mcksiko ditaksir menampung 250.000 orang yang
langsung bekerja di sektor pariwisata, Di Amerka Serikat ada sekitar 8.750.000
orang bekerja di sektor industri pariwisate, Di kepulavan Bahama 70% dari
seluruh tenaga kerja bekerja di sektor perhotelan. Dari contoh angka-angka

*  kesempatan kerja. Industri pariwissta merupakan industri yang sifatnya menyerap
kebutuhan tenaga orang, dan tidak hanya mementingkan mesin-mesin. Sebagai
industri yang sifatnya “jasa" (service) maks disamping membutuhkan unsur
cepat, aman, murah, mudah dan nikmat, juga ramah.

Berdasarkan penelitian UNDP/ILO (Manpower Survey on Tourist
Development & Touwrist in Indonesia 1974), pada tahun 1974 tenaga kerja dalam
scktor pariwisala berjumlah 48.300. apaebila rangkaian tenaga itu dilengkapi
tenaga kerja pada industri penunjang pariwisata, seperti perusahaan kerajinan,
dekorasi hotel, toko suvenir, dan sebagainys, maka jumlah tenaga kerja yang
diserap makin banyak lagi.
kerja, walsupun khususnya bidang perhoiclan bersifat padat karya. Namun
demikian tenaga kerja yang dibutuhken adalah mereka yang memiliki keteram-
pilan tekniz dan manajerial mow-know. Untuk itu diperlukan pendidika kejuruan
yang efektif. Berhubung investasi yang diperlukan sangat besar (gedung,
menguntunpkan.

Berkembangnya sesuatu dacrah pariwisata tidak hanya lapangan kerja bagi
penduduk setempat, tapi juga menarik pendatang-pendatang baru dari luar daerah,
justru karena tersedianya lapangan kerja tadi. Para pendatang itu tidak sclalo
memiliki sifst dan keadaan yang sama dengan penduduk setempat. Hal itu dengan
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sendirinya mendorong pihak industri untuk mempekerjakan tenaga-tenaga dari
luar daersh guna mengisi kebutuhan mereka. Terutama jenis-jenis pekerjaan
mangjerial dengan upah yang lebih tinggi. Dan hal ini bisa menimbulkan
persaingan yang tidak seimbang bagi penduduk setempat. Terdesaknya penduduk
setempat. Terdesaknya penduduk setempat dari jabatan-jabatan mengahasilkan
zikap negatif tethadap keberadaan industri, yang lambat laun bisa menjalar
menjadi sikap negatif terhadap turis secara keseluruhan. Sikap itu diperhebat lagi
oleh persepsi yang kelirn tentang kaum turis,

Dalam pergaulannya dengan para turis yang datang i Bentole itu, pars
karyawan hotel mendapat informasi, bahwa para turis yang hidup mewah di sana
itu, kebanyakan bekerja sebagai juru rawat, guru, montir, dan sebagainya. Hal ini
biza menimbulkan pandangan yang keliru seperti itu bisa menimbulkan
pandangan yang keliru dikalangan karyawan hotel tadi. Persepsi itu menimbulkan
rasa tidak puas terhadap nasib mereka sendin sebagai buruh kecil. Dan lebih
parah lagi, sasaran yang tidak puas itu bisa dialihkan terhadap mereka sendiri.

Pengeluaran-pengeluaran para wisatawan memang meningkatkan pen-
dapatan penduduk setempat (positif). Tapi peningkatan pendapatan itu bisa
menimbulkan akibat yang negatif. Hal itu Karena dapat .mengakibaﬂmn
peningkatan kualitas hidup di kalangan penduduk, dan peningkatan pendapatan
it secara tidak langsung mendorong mereka berpola hidup kosumtif. Pola hidup
konsumitif bisa menimbulka rasa tidak puas gaya hidup mereka selame ini dan hal

itu merangsang keinginnan untuk berpola hidup seperti para wisatawan yang
berkujung ke daerahnya Untuk itu, mereka mula kurang menabung dan lebih
banyak berhutang supaya bisa membiayai hidup konsumtif tadi, Struktur
masyarakat pun bisa terganggu, jika kaumn wanita pun sudah mulai dilibatkan atay
terlibat dalam pekerjaan pada indusiri pariwisata. Terutama di daerah-daerah di
mana kaum wanitanya secars tradisional berfungsinya scbagai tiang rumah
tangga.
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¥ Pentingnys Infrastruktur Prasarana

Motivasi yang mendorong orang untuk mengadakan perjalanan akan
meimbulkan permintaan-permintasn vang sama mengenai prasarana, Sarana-
sarana perjalanan dan perhubungan, sarana-sarana akomodasi dan jasa-jasa, serta
persediaan lain.

Tidak hanya perusahaan-perusahsan yang dapat menyediakan kamar
untuk menginap (hotel), makanan dan minuman (bar dan restoran), perencana
perjalanan wisata (four operafor), agen perjalanan (rravel agent), industri

== kerajinan (handicraff),pramuwisata (guiding and English course), tenaga terampil
(Towrism Academy), tetapi industri pariwisata juga memerlukan prasarana
ekonomi, seperti jalan raya, jembatan, terminal, pelabuhan lapangan udara Di
samping itu di butuhkan pula prasarana yang bersifat publit wtilities, seperti
pembangkit tenaga lisirik, proyek penjernihan air bersih, fasilitas olah raga dan
rekreasi, pos dan telekomunikasi, bank, money changer, perusahaan asuransi,
periklanan, percetakan, dan banyak sektor perekonomian lainnya.

Masalah yang menghambat pengembangan pariwisats di Indonesia,
sebenarnya tidak semata-semata terletak dari pembangunan fisik.

Memang bidang pariwisata erat berkaitan dengan hidaug—aidang lain yang
bersifat fisik, diantaranys prasarana perubungan. Semakin meluas dan mening-
katmya kualitas jaringan-jaringan jalan raya, maka telah mengalibatkan semakin
meningkatnys pula jumlah dan freqwensi orang vang melakukan perjalanan
pariwisata, lebih-lebih lagi dengan semakin meningkatnya taraf hidup serta
semakin meluasnya golongan menengah dalam masyarakat kita, Dalam hubungan
i, bidang pariwisata dalam banyak hal sebenarnya bisa "mendompleng” bidang-
bidang lain, seperti bidang perhubungan udara, laut, telekomunikesi dan
sebagainya. Jelas bahwa hasil-hasil pembangunan fisik bisa ikut mendukung
pengembangan pariwisata, Tapl itu saja tidak cukup. Terutama dalam usaha
mengembangkan dan meningkatkan arus wisatawan asing, faktor koordinasi
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kegiatan dan sinkronisasi kebijakan antara instansi pemerintah sangat menentu-
kan, dan disinilah letak hambatan utamanya.

Pembangunan prasarana perhubungan seperti pelabuhan laut, pelabuhan
udara, jalan, dan pengadasn sarana angkutan memerlukan waktu yang lama
sebelum dapat dimanfaatkan. Sebaliknya arus manusia, barang dan jasa akan
meningkat dengan cepat sesual dengan laju pertumbuhan bagi pembangunan
prasarana dan sarana perhubungan adalah sangat besar. Dalam keadaan demikian
pembangunan perhubungan adalah sangat besar. Dalam keadaan demikian
pembangunan perhubungan dan pariwisata tidak akan semata-mata menggunakan
anggaran dana negara, akan tetapi akan memanfaatkan juga modal swasta yang
ada di masyarakat Anggaran negara akan lebih ditujukan bagi pembangunsan
prasarana dan sarana perhubungan yang tidak menarik penyertaan modal swasta
atau karena sifainya harus dimiliki negara.

Pengembangan fisik suatu daerah pariwisata sclalu membawa impikasi-
implikesi sosial, yang pade saatnya mempengaruhi kemampuan daerah vang
bersangkutan untuk menarik tarmu-tamu dari luar. Keberhasilan sebuah tempat
wisata sangat tergantung dari sikap positif penduduknya terhadap keberadaan dari
tempat wisata yang bersangkutan. Beberapa penelitian tentang gandangan para
tamu telah membuktikan, bahwa keramahan yeng wajar dar penduduk dan
keamanan merupakan atribut yang sangat penting bagi sesuaty tempat wisata.
Dalam hubungan ini Chuck Gee berpendapat perlunya penyuluhan bagi penduduk
seternpat tentang peranan pariwisata didasrabnya dan pengaruh  industn
patiwisata terhadap kehidupan mereka, sehingga menimbulkan sikap yang positif,

Mengunjungi negara lain tanpa kenangan yang adalah hampa. Kadang-
kadang maksud kunjungan adalah untuk shopping, untuk keperluan pribadi atau
oleh-oleh. Dalam hal itu toko-toko suvenir sebagai penvalur kreasi seni atau
produk perajin muncul disamping tcke-ioko biasa untck kep..luan shopping.
Untuk memuodahkan rangkaian kegiatan selama berkunjung di negara lain im
diperlukan alat angkutan lokal berikut jalan-jalan yang memadai. (Yoeti, 1990:
T6-7T8)
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2.1.3 Untung Rugi Industri Pariwisata

Pariwizata masa kini adalah produk dari kemajuan sosial. Dengan pengelolaan
yang schat serta pengertian yang tepat, maka dia bisa merupakan wahana yang baik
dalam mencapai kemajuan sosial, serta hubungan damai antara bangsa-bangsa di
dunia,

Jutsan manusia yang setiap tahun meninggalkan negaranya, masing-masing
dan menghabiskan waktu libumya selama beberapa har atau beberapa minggn di
negara lain dan akan saling berhubungan langsung dengan Orang-Orang yang
+erkebangsaan lain, saling mengenal dan mengenalkan adat kebiasaan, kebudayaan,
serta buah pikiran dan aspirasi dari masing-masing bangsa yang saling berhubungan
tersebut. Dengan bertemumys berbagai bangsa yang berbeda dalam kebudayaan,
kepercayaan dan lain-lain tersebut, maka sebenarnya pariwisata internasional ikut
berperan dalam menyadarkan mereka akan perlunya saling bertemu satu dengan yang
lgin. Dengan demikian hal ftu memberikan sumbangan puls, untuk mengatasi
ketidakpercayaan serta kecurigasn antarbangsa yang menjadi sumber pertikaian
selama ind.

Petjalanan keluar negeri, terutama yang dilakukan seseorang, selalu berperan
sebagai unsur penting untuk pengembangan kebudaysan dan kﬂ:llﬂjllﬂﬂ sosiaal.
Apapun motivasi suatu perjalanan yang dilakukan seseorang, apaksh secrang
pedagang, mahasiswa, peziarah, orang kaya, ataupin ahli mesin, dia skan selalu
berhubungan dengan peradaban yang lain yang memberikan ide-ide baru,
memperluas pandangan hidup, mendorong perkembangan selera dan adat kebiasaan-
nya, memberikan pengenalan yang berharga tentang teknik-teknik baru dalam
perdagangan dan industri ataupun memperluas ruang lingkup hubungannya dengan
manusia lain. Pariwisata memberikan pengaruh besar pada peningkatan serta
pemerataan pendapatan penduduk setempat, disamping sering berperan pula sebagai
katalisator kemajuan sosial,

Namun, ada bebrapa pihak yang ragu-ragu akan keuntungan pariwisata dan
pengaruhnya terhadap pembangunan. Penduduk Asia, yang mayoritas miskin, Yang
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terhambat den tertindas jarang diberl kesempatan untuk berbicars tentang perasaan-
perasaan dan aspirasi-aspirasi mercka. Pro Mundi Vite berpendapat behwa mereka
secara terus menerus dibuat diam oleh para penguasa. Mercka harus puas dengan
keuniungan apa saja, scandainya ada yang muncul bagi mereka dari program-program
pemerintah seperti halnya industri turis. Kadang-kadang mereka diharapkan untuk
berlaku sebagai robot yang siap menjalankan perintah-perintah dan melaksanakan
segala tugas-tugas yang dituntut oleh pemerintah kepada mercka. Karenanya
penduduk dari negara-negara ini lebih terancam karena cksploitasi dan penindasan
#ang terus menerus terjadi jika industr turis dibiarkan berkembang dalam bentuknya
vang sekarang.

Bilamana sebuah ﬁegara mempertimbangkan turisme sebagai dasar pokok
atan tang dari perkembangan ckonominya, hal ini berbahaya, Ada kemungkinan
bahwa manabat manusia dikorbankan dan warisan asli dikurangi. Kadang-kadang ada
pemerkosaan hak-hak asasi manusia,

Bagi beberapa negara berkembang, sungguh sudah menjadi nyata bahwa
industn pariwisata jauh dari suatu indusit yang berorientasikan perkembangan dan
yang bertanggung jawab. Pariwisata jauh dari memajukan suatu tata dunia baru vang
berdasarkan pada keadilan dan damai dan jauh dari menciptakan miikjizat-mukjizat
ekonomis yang tak pemah terdengar masa lampau, Turisme dunia ketiga, sebagai
suaty eksponen dari suatu masyarakat kapitalis, sudah merosot dari menjadi suatu alat
eksploitasi yang baru dari dunia pertama yang memperbudak orang-orang dari dunia
ketiga. Maka pariwisata sebetulnya memperlebar jurang antara negara-negara yang
sudah berkembang dan yang sedang berkembang. “man rumah yang ramah™ yang
diharapkan memperoleh keuntungan dari pariwisata. Namun dia mengalami
ketegangan kuat antars kemewnhan hedonistik di satu pihak dengan kemiskinan vang
amat sangat di pihak yang lain.

Sebagai penutup, kita dapat membuat suatu daftar dari keuntungan dan dad
kerugian industri pariwisata.
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¥ Keuntungan

B

membuka kescmpatan kerja.

Industri Wﬂmkm@manlﬁﬂngmwpmjm
schingga banyak membuka kesempatan kerja bagi masyarakat sekitarnys.
Menambah pemasukan/pendapatan masyarakat dacrah.

Di dsersh periwissta terscbut masyarakat dapat menambah pendrpatan
dengan menjual barang dan jasa. Misal: restoran, hotel, hiro perjalanan,
pramuwisata, barang- SOUYERir.

. Menambeh devisa negara.

Dengan makin banyaknya wisatawan asing yang datang ke Indonesia maka
akan semakin banyak devisa yang diterima,

Merangsang pertumbuhan kebudayaan asli Indonesia,
Kahndnrmmnﬂnhadnlﬁlndumﬁgd:pumbnhmm
pariwisata Wisatawan asing banyak yang ingin melihat kebudayaan asli
Indoncsia yang tak ada duanya, sehingga kebudaysan asli itu dipertahankan
kelestarisnya. Dengan demikian kebudayaan asli tersebut dapat tumbuh dan
berkembang dengan suburnya.

Menunjang gerak pembangunan di daerah, 3

Di daerah pariwisata banyak timbul pembangunan jalan, hotel, restoran dan
lain-lnin, schingga pembangunan didserah itu lebih maju,

¥ Keruglan

.

Neraca pembayaran,

Bukti yang tersedia menyarankan bahwa sumbangan bersih dari turisme
terhadap nernca pembayaran tidaklah setinggi sebagaimana secara umum
diharapkan menurut Pro Mundi Vita

Pariwisata merusakkan lingkungan.

menjadi destruktif. Misalnya, masyarakat nelayan dibanyak negara Asia telsh
diusir dari rumsh mereka agar mengosongkan pantai-pantai yang indah untuk
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tempat-tempat liburan, Tanjung-tanjung yang berpemandangan indah, yang
kebetulan memberikan mata pencaharian yang stabil pada pekerjoan pertanian
bagi penduduk pribumi, berubah menjadi pusat pariwisata. Juga daerah muara
sungai dan sekiter sungai yang merupakan suatu sumber yang hampir tidak
akan habis bagi penangkapan ikan domestik, kota-kota dan kampung-
kampung yang bersejarah dan yang sudah menjedi kediaman dan sumber-
sumber pekerjaan bagi penduduk setempat, dipromosikan sebagai pusai-pusat
turis. Hal ini sering terjadi tanpa konsultasi dengan mereka yang secara
e langsung dikenai tindakan ini. (Yoeti, 1990: 77-79)

1.1.4 Peranan Sektor Pariwisata Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja

Sektor pariwisatn mempunyai peluang yang besar, dengan semakin
meningkatnya jumlah wisatawan asing yang datang berkunjung ke Indonesia adanya
peluang dan kunjungan oleh Indomesia unluk meningkatkan pengembangan
pariwisata dimasa yang akan datang seperti pengembangan pariwisata dunia vang
cenderung lerus meningkat terutama dikawasan Asia Pasifik menguatnya nilai mata
uang asing terhadap mata vang Rupiah yang menyebabkan perjalanan ke Indoesia
lebih murah. Tidak menentunya perkembangan yang terjadi dinegara tujuan yang
lebih seperti Timur Tengah, Asia Selatan dll. Potensi Wisata Indonesia yang besar
dan bervariasi dan tersedia di sepanjang tahun, deregulasi dan debirokratisasi yang
ditempuh oleh pemerintah dapat menciptakan iklim pertumbuhan usaha pariwisata
dan sekior lnin yang lebih baik (Yoeti, 1990:19)

Pengembangan scktor pariwisata dapat mengerakkan sektor-sekior ekonomi
lainnys dengan jangkauan yang amat luas. Sejumiuh besar tenaga kerja dapat terserap
kedalam kegiatan-kegiatan pariwisata sehingga tenaga kerja langsung maupun tenaga
kerja sekior pendukung. Penciptaan kescropatan kerja yang bersiafat langsung dan
sangal menonjol adalah perhotelan dan restoran yang merupakan suatu industri jasa
yang bersifat politik padat karys (relatif terhadap modal vang ditanamkan), sclain
dapal menciptakan kesempatan kerja pda biro perjalanan, pramuwisata, pusat rekeasi,
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kantor pariwisata selain berakibat ganda, juga nkan meningkatkan kegistan-kegiatan
yang bersifat temporer, misalnya tenaga kerja bidang konstruksi. Industri pariwisata
perjalanan, pengangkutan, perhotelan, restoran, kegiatan pemanduan, kerajinan
rakyal, pemilihan dan pengembangan obyck wisata kesempatan deersh dan
sclerusnya. Ini berarti bahwa pengembangan sektor pariwisata mengerakkan sektor-
scktor ekonomi lainnya dengan jengksuan yang amat luas. Sejumlsh besar tenaga
kerja terserap dalam kegiatan kegiatan pariwisata sebagai tenaga kerja langsung
“maupun Gdak langsung maupun yang bekerja di sekior pendukung. Semua ini akan
memperiuas kesempetan kerja dan sckaligus menycbarkan pemerataan. Dengan
demikian, industri pariwissta juga dapat memajukan dan memeratakan perekonomian
negars karena kegistan pariwisata merupskan scktor yang amat padat karya
(mempunyai daya serap yang besar terhadap pengangguran) dan meningkatkan
pendapatan penduduk (Spillane, 1994:59).

1.1.5 Temaga Kerja

T'enaga kerja menurut Djojohadikusumo (1994:185) adalah semua orang yang
bersedia dan sanggup bekerja, golongan ini meliputi mereka vang bekerja untuk diri
sendiri, anggota-anggota keluarga yang tak menerima bayaran berupa upah.
Golongan tenaga kerja meliputi mereka yang menganggur ietapi yang sesungguhnya
bersedia dan mampu untuk bekerja dalam arti mereka mengangpur dengan terpaksa
karens lidak ada kesempatan kerja.

Pengalaman empris menunjukkan bahwa negare-negara berkembang secara
menyeluruh jumlah penduduk dan angkatan kerju bertambah dengan laju yang lebih
pesat dibandingkan dengan perluasan lapangan kerja vang bersifat produktil penuh
sehingga mengakibatkan masih luasnya pengangguran sccara terselubung. Hal ini
menyangkul pengangguran yang tidak kentara pada masyarakat pedessan yang
sebagian besar terlibat di sektor pertanian maupun pengangguran terselubung dalam
lingkungan kota. Mengenai masalah kesempatan kerja di Indonoesia, kini di catat
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bahwa dalam keadaan sckarang beban tenggungan bagi tiep tenaga produktif cukup
berat, yaitu berkisar pada empat jiwa penduduk yang untuk kebutuhan hidupnya
terganiung dari nalkah mata pencaharian satu tenaga kerja produktif. Hal ini
mencerminkan masih besarnya tingkat pengangguran secarn lerselubung,

Menurut Boediono (1900:173) Permintaan tenags kerja selain merupakan
derived demand dari permintaan barang dan jasa, permintaan tenaga kedja jugs
dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan macam dari kemajuan ieknologi tersebut.
Ada teknologi yang justru mengurangi permintaan tenaga kerja juga dipengaruhi oleh

<kcmajuzn teknologi dan macam dari kemajuan teknologi terscbut. Ada teknologi
yang justru mengurangi permintasn tenaga kerja, yaitu kemajuan teknologi yang
berupa penggunaan dan menambah penggunaan mesin-mesin industri (modal) akan
menaikkan output, tetapi mengurangi penggunaan lenaga kerja (padat modal).
Penambahan penggunasn tenaga kerja untuk meningkatkan output discbut sebagai
padat karya.

Pengertian tenaga kerja menurut Undang-undang Pokok Ketenagakerjaan No.
| 4 Tahun 1969, yaitu :

“Setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan baik di dalam maupun diluar
bubungan kerja guna menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat (Swasono dan Sulistyaningsih, 1987 : 20)".

Tenagn kerja menurut Simanjuntak (1997 : 74) tenaga kerja merupskan salah
satu fakior produksi selain faktor produksi tanah dan modal yang memiliki peranan
penting dalam mendukung kegiatan produksi dalam menghasilkan barang dan jasa.
Pertambshan permintasn barang dan jasa di masyaraket skan mengakibatkan
peningkatan permintaan tenaga kerja. Permintaan icnaga kerja disebut derived
demand, karena sebagai input perubshan permintaan tenaga kerja ditentukan oleh
perubahan permintaan outpuinys. Scmakin besar permintasn outpput yang dihasilkan
semakin besar pula tenaga kefanya. Tenaga kerja atsu man power terdiri dari
angkatan kevja dan bukan angkatan kerja. Angkatan kerja atau labour force terdiri
dari : (1) golongan yang bekerja, dan (2) golongan vang menganggur atau mencari
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pekerjaan. Kelompok buken angkatan kerja terdiri dari : (1) golongan yang
bersekalsh, (2} golongan yang mengurus rumah tangga, dan (3) golongan lain-lain
atau penerima pendapatan.

Tenaga kerja adalah bagian penduduk yang mampu bekerja memproduksi
barang dan jasa. Perserikatan Bangsa-bangsa menggolongkan penduduk usia 10 tahun
ke atas sebagai tenaga kerja, dengan alasan terdapat banyak penduduk usia 10 — 14
ﬁmﬁjﬂimhmfﬂqhakujmﬁnghmhﬁidﬂﬁhﬁmlmphujum
benar-benar mau bekerja memproduksi barang dan jasa. i Indonesia angkatan kerja
-adalah penduduk usia 10 tahun ke atas ke atas yang benar-benar mau bekerja. Mereka
yang mau bekerja ini terdiri dari yang benar-benar bekerja dan mercka yang tidak

2.1.6 Angkatan Kerja

Angkatan kerja adalsh penduduk yang bekerja dan penduduk yang belum
bekerja, namum siap untuk bekerja ataw sedang mencari pekerjaan pada tingkat upah
yang beriaku. Kemudian penduduk yang bekerja adalah mereka yang melakukan
pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa untuk memperoleh penghasilan, baik
bekerja penuh maupun tidak bekerja penuh (Irawan dan Suparmoko, 1992 : 67).

Menurut Badan Pusat Statistik, angkatan kerja adalah penduduk yang berusia
10 tahun keatss yang mempunyai pekerjaan tertentu dalam suatu kegiatan ckonomi
dan mereka yang tidak beketja tetapi sedang mencari pekerjaan.

Menurut hasil Survei Angkatan Kerja Nasional yang disingkat SAKERNAS
tahun 1976, kelompok angkatan kerja yang digolongkan bekerja adalah { Simanjuntak,
1997 : 5):

1. mereka yang selama sebelum pencacahan dia melakukan kegiatan untuk
memperoleh penghasilan paling sedikit selama satu jam;

2. mercka yang selama seminggn sebelum pencacahan bekerja atau bekerja kurang
dari dua hari, tetapi mereka adalah :
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3. pekerja tetap pada kantor pernerintah atau swasta yang tidak masuk ketja karena
sakit atau mangkir;

4. petani-petani yang mengusahakan tanah pertanian atau swasta yang tidak masuk
kerja karena memunggu panen ateu meounggu hujan untuk menggarap
seluruhnya;

5. orang yang bekerja dalam bidang keshlian seperti dokter, konsultan, tukang

cukur, dan lain-lain.

=2.1.7 Kesempatan Kerja

Kesempatan kerja adalah jumlah yang menunjukkan berapa masyarakat yang
tclah tertampung dalem suatu perusshaan. Kesempatan kepja dapat diwujudkan
dengan tersedianya lapangan kerja yang memunpkinkan dilaksanakannya bentuk
aktifitas tersebut.

Penciptaan kesempatan kerja adalah langkah yang tepal, mengingat
penawaran tenage kerja lebih tinggi dari permintaannya. Kelebihan tenaga kerja ini
biasanya merupakan temaga kerjm tidak ahli, schingga perlu kiranya perluasan
investasi pada proyek-proyek padat karya, bukan pada perkembangan sektor kapitalis
dengan ciri utama pada modal sehingga hasil dan pilihan strategi pembangunan vang
mendahulukan pertumbuhan ekonomi yang tinggi.

Penduduk yang bekerja terserap dan tersebar di berbagai sektor, namun tiap
sektor mengalami pertumbuhan yang berbeda demikian juga kemampuan tiap sektor,
berbeda dalam menyerap tenaga kerja. Perbedaan laju pertumbuhan tersebut
mengakibatkan dua hal pertama, perbedsan laju peningkatan produktifitas kerja
masmg-masing sektor; kedua, secars beranpsur-angsur terjadi perubahan sektoral,
naik dalam penyerapan tenaga kerja maupun dalam kontribusinya terhadap
pendapatan nasional.

Kesempatan kerja mengandung pengertiana lapangan kerja vang ada dari
suatu kegiatan ckonomi. Kesempatan kerja termasuk lapangan kerja vang belum
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diduduki dan masih lowong. Kata lain kesempatan kerja menunjukkan banyaknys
orang yang dapat ditampung bekerja pada suatu instansi atau perusahsan.

Perluasan kesempatan kerja ini penting untuk mengurangi pengangguran dan
peningkatan kemampuana perekonomian nasional secara umum, ftetapi juga
merupakan salah satu ussha untuk membenahi dan mempertahankan ketahanan
nasional Indonesia.{Arsyad, 1999: 62)

2.1.8 Pendapatan Duerah

e Sumber pendapatan dasersh diatur dalam ketentuan persturan perundang-
undsngan Bagian Ketiga Paragraf I, Pasal 55 Undang-undang Nomor $ Tahun 1974
Tentang Pokok-pokok pemerintahan di Dacrah. Pendapatan Daersh menurut
ketentuan tersebut, dapat dibedakan ke dalam dua jenis yaitu:

Pendapatan Asli Daerah, dan Pendapatan Non Asli Dacrah,

Ketentuan dalam pasal 55 Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 itu adalah
ketentuan pokok yang masih memerlukan pengaturan lebih lanjut. Kemudian
didukung dengan ketentusn pasal 57 yang berhubungan dengan perimbangan
kevangan dengan antara Pemerintah dan Daerah diatur dengan Undang-undang.
Bahkan diikuti dengan pasal 58 ayat (1) yang menegaskan bahwa dengan Undang-
undang ditetapkan Pajak dan Retribusi Dasrah. Mengenai Perusahasn Daerah diatur
dalam pasal 59, yang menugaskan bahwa Pemerintah Daersh dapat mengadakan
Perusahaan Dacrsh yang dalam menyelenggarakan dan pembinaanys dilakukan
berdasarkan asas ekonomi perusshean dan dengan Undang-undang ditetapkan
ketentuan pokok temtang Perusahaan Daerah.

Sampai sast ini, Undang-undang tentang Perimbangan keuangan, Undang-
undang tentang pokok-pokok Pajak dan Retribusi Daerah dan Undang-undang
tentang Perusahasn Daerah, masih tetap diatur dengan peraturan perundangan-
undangan yang lama. Masih berlakunya peraturan-peraturan perundang-undangan
yang lama tersebut didasarkan pada ketentuan yang dimuat dalam Bab VII Aturan
Peralihan pasal 91 sub ¢ Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 bahwa segala
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persturan pelaksanaan yang ditetapken atau dinyatakan berlaku berdasarkan Undang-
undang nomor tshun 18 Tahun 1965 tentang Pokok-pokok Pemecrintahan Daerah
yang tidak bertentangan dengan Undang-undang ini, tetapi berlaku selama belum
dicabut atau diganti berdasarkan Undang-undang ini.

Pada masa berlakunya Undang-udang nomor 18 Tahun 1965, semua peraturan
perundang-undangan yang mengatur tentang Perimbangan Keuangan, Pajok dan
Retribusi serta Perusahaan Daerah yang telah ada sebelumnya diperlukan, sebab
Undang-undang baru yang dibuat berdasarkan Undang-undang Nomor 18 Tahun
“1965 belum sempat diadekan. Hal ini terlihat dalam Penjclasan Umum Bab IV
Undang-undang Nomor 5 Tabun 19714 tentang Keuangan Daerah.

Sumber-sumber Pendapatan dacrah, scsuai dengan ketentuan dalam pasal 55
Undang-undang No. 5 Tahun 1974 meliputi :

1. Pendapatan Asli Dacrah Sendiri yanp terdiri dari
8) Hasil Pajak Dacrah.
b) Hasil Retribusi Dacrah.
¢) Hasil Perusahaan Daerah.
d) Lain-lain usaha dsersh yang sah.
2. Pendapatan yang berasal dari pemberian Pemeriniah atau instansi yang lebih
tinggi, yang dapat dibagi menjadi :
a) Pendapatan Daersh Tingkat | ialah :
1. Sumbangan dari Pemerintah;
2. Sumbangan-sumbangan lain vang diatur dengan peraturan-peraturan
perundang-undangan.
b) Pendapatan Daerah Tingkat IT yaitu :
Sumbangan-sumbangan dari Pemerintah Pusat;
Sumbangan-sumbangan dari Pemerintah Daerah Tingkat |;
Sumbangen lain yang diatur dengan peraturan perundang-undangan
Lain-lain pendapatan yang sah.(Arsyad, 1999: 85-86)
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2.1.% Kenangan Daerah

Keuangan deerah adalah kemampuan pemerintah dacrah untuk mengelola
mulai dari merencanakan, melaksanakan, mengawasi, mengendaliken dan
mengevaluasi berbagai sumber keuangan sesuai dengan kewenanganya dalam rangka
pelaksanaan asas desentralizai, dekosentrasi dan tugas pembantuan di dacrah yang
diwujudkan dalam bentuk APBD. {Arsyad, 1999: £5)

1.2 Tinjanan Hasil Penelitian Sebelumnya

= Dengan analisis basis sektor (Location Cuoticnt (LQ) & Dynamic Location
Quotient {(DLQ)) penelitian yang telah dilalukan oleh Robikah Ningsih dengan tema
“Kontnbusi Sektor Industri Pariwisata Terhadap Pendapatan Asli Dacrah Kabupaten
Jember” menunjukkan bahwa sekior pariwisata di Kabupaten Jember masih belum
bisa dijadikan sektor basis perekonomian daerah. Hal ini ditunjukkan dari rata-rata
pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah (PAD) kabupaten Jember sebesar 0,56%,
sektor industri pariwisata di kabupaten Jember mengalami perkembangan dari tahun
ke tahun walaupun berjalan lambat; sedangkan proporsi sumbangan sektor industd
Pariwisata terhadap PAD sebesar 2,67% (proporsi pertumbuhan yang lambat)
(LQ=0,211) dan (DLQ=0,154), berdasarkan analisis basis sektor (LT & DLQ), sektor
pariwisata bukan merupakan sekior basis dengan proporsi pertumbuhan yang belum
maksimal schingga sektor ini masih membutuhkan perhatian yang sangat besar dari
PEMDA kabupaten Jember sangat potensial/serta mengingat juga bahwa sumbangan
sektor ini bagi PAD kabupaten Jember tidaklah sedikit. Dari hasil perhitungan LQ
dari talum 1998 sampai tahun 2002 nilai LO mengalami penurunan dengan tingkat
rata-rata LQ= 0,211, schingga dapat dijelaskan bahwa nilai LQ < 1 berarti peranan
sektor industri pariwisata di kabupaten Jember < peranan sektor industri pariwisata di
kabupaten Jlember < peranan scktor industri pariwisata di kabupaten Jember <
daripada peranan pariwisata di tingkat propinsi Jawa Timur. Analisis DLQ diperolch
nilai 0,154,
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2.3 Hipotesis
untuk lebih mengarah pada sasaran penelitian ini maka digunakan hipotesis sebagm
benkut:

I ratz-rata pertumbuhan terhadap penverapan tenegs kerja pada sektor
patiwisata obyek wisata Taman Surub mengatami petnghaten dar tahun
2000-2005,

£, propors raia-raia penerimaan obyek wisala Taman Suruh terhadap
Pendapatan Ashi Daersh kabupaten Bamyuwangi periode 2000-2005

e diperkirakan sehesar 2, 67%:;
3. elastisitas kesempatan kerja pada obyek wisata Taman Suruh bersifal edussis,
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. METODE

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelition yang dilakukan termasuk jenis penelitian descriptive
komperatif yaitn jenis penelitian yang menggambarkan secars sistematis dan foctual
dari fakta yang sedang terjadi pada obvek wisata Taman Suruh dan sckior
pariwisatanya di kabupaten Banyuwangi periode 2000-2005,

¥.1.2 Unit Analisis

Unit enalisis yang ditcliti adalah penyerapan \cnaga kerja pada sekior
pariwisata obyek wisata Taman Suruh, elastisilas kesempatan kerja pada sekior
pariwisala obyek wisata Taman Suruh, penerimaan sektor pariwisata pada obyek
wisata Taman Suruh, dan penerimaan obyek wisata Taman Suruh sendir, seria
Pendapatan Asli Dacrah kabupaten Banyuwangi periode 2000-2005.

1.1.3 Metode Pengumpulan Data

yang diperoleh dari instansi atau pihak yang mempunyai kaitan dan wewenang sacara
langsung. Data diperoleh dari Dinas Pariwisata Kabupaten Banyuwangi, Kantor
Wisata Taman Suruh, Dinas Pendapatan Kabupaten Banyuwangi dan Badan Pusat
Statistik kabupaten Banyuwangi. Disamping itu juga melakukan study kepustakaan
serta dokumen-dokumen tertulis lninnya yang ada kaitannys dengan masalah yang
diteliti.

3.1.4 Metode Analisis

a. untuk mengetahui besamya mata-rata pertumbuhan terhadap perkembangan
penyerapan tenaga kerja dan jumlah sektor pariwisata pada obyek wisata Taman
Suruh dipergunakan rumus (Djarwanto, 2001:129) :

24


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

43

I NN
X, X X X

Dimana :

b)

G = rata-rata pertumbuhan terhadap perkembangan penyerapan tenaga kerja
dan jumlah sektor pariwisata nada obyek wisata Taman uruh

x = jumish tenaga kerja terserap pada sektor pariwisata obvek wisata
Taman Suruh pada tahun n

X., = jumish tcnaga ketja terserap pada sckior pariwisata obyek wisata
Taman Suruh pada tahun sebelumnva

untuk mengetahui besarnya proporsi sumbangan obyek wisala Taman Suruh

terhadap Pendapatan Asli Daerah kabupaten Banyuwangi dan besarmnya proposi

sumbangan sekior pariwisata pada obyek wisala Taman Suruh terhadap obyek

wisata tersebut maka digunakan rumus analisis proporsi (Djarwanto, 2001:152):

z-l_:;!-:lm

Dimana

Z = Proporsi sumbangan Obyck Wisata Taman Suruh terhadap Pendapatan
Asli Dacrah Kabupaten Banyuwangi atau proporsi sumbangan sekior
pariwisata pada obyck wisata Taman Suruh terhadap obyek wisata
tersebut

Xm = Penerimaan obyek wisata Taman Suruh stau penerimaan sektor
pariwisata pada obyck wisata Taman Suruh Kabupatcn Banyuwangi

¥Yn = Pendapatan Asli Dacrah Kabupaten Banyuwangi atau penerimasn obyek
wisata Taman Suruh Kabupaten Banyuwangi

untuk mengetahui clastisitas kesempatan kerja pada sektor pariwisata obyek

wisata Taman Suruh digunakan rumus (Chandra dan Bruce 1988:164)

N = ——y
o
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7N = elastisitas kesempatan kerja pada sektor pariwisata obyek wisata Taman
suruh

Li" = pertumbuhan terhadap perkembangsn penyerapan tenaga kerja pada
sektor pariwisata obyek wisata Taman Suruh

@' = pertumbuhan terhadap perkembangan jumlah sektor pariwisata pada
obyek wisata Taman Suruh

Kriteria elastisitas kesempatan kerja (Boediono, 1987:30);

L -3

1.

7N = 1disebut unitary elastisity, bila kegiatan scktor pariwisata meningkat 1%
maka jumlah tenaga kerja yang terserap meningkat 1%, sedangkan apabila
kegiatan sektor pariwisata turun 1% maka jumlah tenaga kerja yang terserap turun
1%

- 7N <1disebut inelastis, apabila kegiatan sekior pariwisata meningkat 1% maka

jumlah tenaga kerja akan naik kurang dari 1%, sedangkan apabila kegiatan sektor
turun 1% maka jumlah tenaga kerja yang terserap akan menurun kurang dari 1%6;

. AN >1 disebut elastis, dimana kegiatan sektor pariwisata meningkat 1% maka

jumlzh tenaga ketia yang terserap meningkat lebih dari 1% -s¢dangkan hila
kegiatan sektor pariwisata tunm 1% maka jumlah tenaga kerja yang terserap turun
lebih 144

3.2 Definisi Variahel

Agar tidak terlalu meluas dari permasalahan yang sedang ditelitl, maka perly

adanya batasan sebagai berikut :

Sektor Pariwisata adalah scktor-sektor ekonomi yang ada pada obyek wisata
Taman Suruh dan sekitamya, yang dinyatakan dengan:

&. Rumah Makan

b. Toko Souvenir

¢. Transportasi

d. Hotel
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Penyerapan Tenaga Kerja adalah jumlsh tenaga kerja yang terserap pada sektor
pariwisata obyck wisata Taman Suruh, yang dinvatakan dalam jumlah orang
{(jiwa) selama |1 tahun;

Elastisitas Kesempatan Kerja adalah elastisitas kesempatlan kerja vang tercipta
dalam sektor pariwisata obyek wisata Taman Suruh sclama 1 tahun, yang
dinyatakan dengan:

- Elastis

- Inelastis

Penerimaan Obyek Wisata Taman Suruh dalam penelitian ini maksudnya ialah
penerimaan Obyek Wisata Taman Suruh vang diperoleh dari aktivitas di (rumah
makan, toko souvenir, transporiasi, dan hotel), dari karcis masuk pengunjung,
scria dan jasa parkir kendaraan bermotor yang dinyatakan dalam jumlah rupiah
(Rp) selama | tahun;

Pendapatan Asli Dacrah (PAD) adalah penghasilan pokok daerah yang bersumber
pada pajek dacrah, retribusi daerah, bagian lsbs perusshaan dscrah. pendapatan
yang berasal dari pemerintsh dan pendipatan lain yan: sah, ;ang dinyatakan
dalam jumlah rupiah (Rp) selama | tshun
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdesarkan pada analisis dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

|. Rata-rata pertumbuhan penyerapan temaga kerja di sekior woko souvenir
sebesar 21,2 %, jumish toko souvenir meningkat dari tahun 2000 s/d 2005.
Jumlah tenaga kerja yang terserap pada sekior transportasi ini juga mengalami
kenaikan, pada tahun 2000 jumlah tenaga kerja sebanysk 3 orang dan pada
tahun 2005 meningkat menjedi 20 orang. Laju pertumbuban penyerapan
lenaga kerja tertinggi terjadi pada tahun 2001 yaitu sebesar 41% dan terendah
fdalah pada tahun 2005 yaitu sebesar 5%; di sektor hotel sebesar 7029
jumlah hotel meningkat dari tahun 2000 s/d 2005. Jumilsh tenaga kerja yang
terscrap pada sekior hotel ini juga mengalami peningkatan, pada tahun 2000
jumlah tenaga kerja yang terserap scbanyak 12 orang dan pada tahun 2005
meningkat menjadi 91 orang. Laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja
tertinggi terjadi pada tahun 2004 yaitu sebesar 40% dan terendah adalah pada
tahun 2002 yaitu sebesar 2%; di sektor rumah makan sebesar /2,8 %, jumlah
rumah makan meningkat dari tahun 2000 s/d 2005. Jumlah lenaga kerja yang
terserap pada sekior rumah makan ini juga mengalami kenaikan, pada talnm
2000 jumlah tenaga kerja schanyak 15 orang dan pada tahun 2005 meningkat
menjadi 47 orang. Laju pertumbuhan penyerapan ienaga kerja tertinggi terjadi
pada tahun 2001 yaitu sebesar 27% dan terendah adaleh pada tahun 2004
ymitu sebesar 2%; dan di sekior transportasi sebesar /2%, dari tabel 12,
jumlsh transportasi meningkat dari tahun 2000 s/d 2005, Jumlah tenaga kerja
yang terserap pada sekior transportasi ini juga mengalami kenaikan, pada
tahun 2000 jumlsh tenaga kerja sebanyak 15 orang dan pada wmhun 2005
meningkat menjadi 46 orang. Laju periumbuhan penyerapan lenaga kerja
tertinggi texjadi pada tahun 2001 yaitu sebesar 24%.
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2. Obyek wisata Taman Suruh memberikan proporsi sumbangan terhadap

pendapatan asli dasrah (PAD) kabupaten Banyuwangi periode 2000-2005
yaitu schesar 2,89%; obyek wisata Taman Suruh Kabupaten Banyuwangi
memberikan kontribusi yang cukup besar bagi pendapatan asli deerah
kabupaten Banyuwangi. Proporsi sumbangan terbesar terjadi pada tahun 2000
yaitu schesar 5,56%, sedangkan proposi sumbangan terendah terjadi pada
tahun 2003 yaitu sebesar 1.76%. Proposi rata-rata pendapatan obyck wisata
Taman Suruh terhadap pendapatan asli dacrah Kabupaten Banyuwangi adalsh
schesar 2,.89%. Artinya dani seluruh pendapatan asli dacrah (PAD) kabupaten
Banyuwangi periode 2000-2005 2.8%%nya diperoleh dari obyck wisala
Taman Suruh Kabupaten Banyuwangi.
Proposi penerimaan obyek wisata Taman Suruh terhadap pendapatan asli
deerah kabupaten Banyuwangi tertinggi terjadi pada tahun 2000 yairu sebesar
5,56%, hal tersebut disebabkan karena pada tahun 2000 terjadi kenaikan
pendapatan yang besar, hal ini menyebabkan kontribusi pendapatan obyek
wisatn Taman Suruh terhadap pendapatan asli daerah kabupaten Banyuwangi
pada tahun 2000 mencapai angka tertinggi.

3 Secara keseluruhan elastisitas kesermpatan Ketja pada obyek wisata Taman
Suruh bersifat elastis
toko souvenir elastisitas kesempatan kerjanya sebesar 6,14
hotel elastisitas kesempatan kerjanya sebesar 5,272
rumah makan elastisitas kescmpatan kerjanya sehesar 4.1
transportasi clastisitas kesempatan kerjanya sehesar 3,748, Dari data tersebut
dapat diketahui bahwa sektor toko souvenir memiliki elastisitas kesempatan
kerja lertinggi (6,14). Sedmngkan elastisitas kesempatan kerja terendah ada
pada scklor transportasi (3,748).
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5.2 Saran
Berdasarken kesimpulan distas maka saran yang ada sebagai berikut:

Pada toko souvenir sebaiknys ada penambahan berang komoditi, pada hotel
sebaiknya diadakan hiburan-hiburan seperti karmoke, nonton bareng pesta
olahraga dunia atau penambehan kamar, pada rumah makan sebaiknya ada menu
makanan yang divariasi (tidsk monoton) atau mencari resep masakan yang baru
(belum ada di rumah makan sekitar), pada transportasi perlu adamya peningkatan
service kendarsan (luar dalam),

Pihak PEMDA Banyuwangi sebaiknya lebih memperhatikan obyek wisata Taman
Suruh dan turut scria dalam mengoptimalkan perkembangan obyek wisata
terhadap PAD kabupsten Banyuwangi;

Pihak pengelola Taman Suruh sebaiknya meningkatkan ketrampilan tenaga
kerjanya, juga meningkatkan fesilitas keamanan dan kenyamanan pada sektor
pariwisatanya schingga diharapkan nantinya dapat meningkatkan elastisitas
kesempatan ketja pada obyek wisata tersebut
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Lampiran 1

Rate-rata pertumbuhan terhadap perkembangan penyerapan tenagn kerja dan jumilah
rumah makan pada obyek wisata Taman Suruh kabupaten Banyuwangi periode 2000-
2005

Perkembangan '
Jumiah Temapa | Pertombuhan Perkembangas | o ctambaben
Tahun s Jumizh Remakh
GGiwn) .
2000 i5 2
=1 2001 23 27 3 22
2002 3l 16 ! 5 29
2003 39 o 7 BT
2004 41 2 ' 8 T
2005 47 7 9 -
Rula-rata 128 16,4

Sun‘xrhur : Data Tabel 2
A. Perhitungan pertambuhan terbadap perkembangan penyerspan tenags
kerja:
a Yi = Yo(l+r)
23 I5(1+r)

(Vi)

(1+r)

I
A |
&
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B. Perhitungan pertumbuhan terhadap perkembangan jumiah rumsh makan :

a

i
47

(1+r)

Yt
3

(1+r)

Yt

(1+r)

2%
Ya(l+r)
41({1+r)

B
()

L7 -1

007
7%

Yo(l+rY
2(1+1Y

NE

"'-r!-. i


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Yt = Ya(l+r)

S L
T

= (L18

= 18%
Y1 “ Yo(l+r})
8 = 7({]+r)

wor ()
-

= 1,07-1
= 0,07
- 7%
Yt = Yo(l+r)
9 - 8(1+r)

o -
r -[;.]*.

= 1,06-1
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| = Ql:

A7
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Lampiran 2

Rata-rata pertumbuhan terhadap perkembangan penverapan tenaga kerje dan jumlah
toko souvenir pada obyek wisata Taman Suruh kabupaten Banyuwangi periode 2000-

2005
Perkembangan
Tahun Eﬂﬁ% P““E.‘;‘““ Tﬁ:ﬂﬁ;ﬂ P““;;’;""““
Giiwa) Somvenir (onit)
2000 3 2
af 2001 6 41 3 22
2002 9 212 4 13
2003 15 29 5 12
2K 18 9 [ 9
2005 20 5 7 ]
Rata-rata 212 164
Sumber: Tabel 3

A. FPerhitungan pertumbuhan terhadap perkembangan pemyerapan tepaga

kerja :
a Yt = Yo(l+r)
6 =X 14r)
L
(1+r5) [ 7
&
Sl iy
: [3
= 141-1
= 04]

I
r
=
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Yi

(1+r)

Yi
15

(1+e)

Yi
18

(1+r)

Yo(l+r)
G(1+r)

(&

1L, 2-1

Yo(l+r)
9(1+r)

i b

15

th

r E‘I_l
q.ﬂ

.
1,291
0,29
2%

Yo(l+r)
IS(1+rY

(V)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e Yi = Yo(l+r)
20 = 18(1+1¥

i)
(Bs

= 1,051
= 0,05
i

{1+t)

y
I

Perhitangan pertumbuhan terbadap perkembangan jumlah toko souvenir ;

a. Yt = Yo(1+r)}
3 = 2{1+r}
o G S
{1+r1) [ 5
r - [ﬁ—]
&
= 122-1
= 0,22
= 22%
b. Y1 - Yo(l+r)
4 = 3(1+r¥
SR UYL
{14+1) [ 3}
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= D15

= 15%
c. Yi = Yo(l+r)
5 - 4(1+r)
 CEE N
(1+r) [‘
- W2
r - ( ‘] l
= 1,25-1
= 025
= 25%
d Yi = Yo(l+r)
(] = S(1+r)
1 G
1 = -
(1+r) [5
- 6
L - [E]—l
= 112-1
= D12
= 12%
e Yi = Yo(l+rY
7 = 6(141)

IR 1
{14r1) [5]
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Lampiran 3

Rata-rata pertumbuhan terhadap perkembangan penyerapen tenaga kerja dan jumlah
\ransportasi pada obyck wisata Taman Sorch kabupaien Banyuwangi periode 2000-

L]

2005
. Perkembangan i :
| Jamish Tenaga | Pertambuban | Feriembangan | o @ @ b uhas
TR e Tovsera (%) s SR S (%)
__ (jiwa) g
2000 15 10
<t 2001 23 24 15 b
2002 30 14 ﬁ 20 15
200 37 11 25 12
2004 40 4 30 9
2005 46 7 33 5
| —
Rata-rata 12 164
Sumber: Tabel 4
A Perhitungan pertumbuhan terhadap perkembangan penyerapan temagakerja:
A Yi = Yo{l+r)
23 - 15(1+r)
I
(1+¢) [ ”]
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¥i

(1+r)

Tt
37

(1+r)

Yi
40

(1+r)

Yo(l+r)
23( 141}

( 30
23

L4

Yo(l+r)
M{1+r)

3

Lil-1

0.11
11%

Yo({l+r)
37(1+r})

20
37
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= 4%

A Yt = Yo(l+r)
46 = 40(1+r¥
)
(1+r) = E]
Y40
i
r = e -1
\ ‘“’J
= 1,07-1
- = 0,07
= 7%

A. Perhitungsm pertumbuhan terhadap perkembangan jumilsh tranportasi :
a. Yt = Yo{l+r}
15 = 10{1+r)

o - ({3

= 122-1

= 39

= 2%
G = Yo{l+rY
20 = 15(1+r}

B

(1+1)

)
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Yt

(1+r)

Tt
33

(1+r}

15%
Yo(1l+r)
2001 +¢r)

)
()

Li2-1

0,12
12%

Yo(l+r)
25(1+rY

(&
Cl

1.09- 1]

0.09
9%
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Lampiran 4
Rala-rata pertumbuban terhadap perkembangan penyerapan tenags kerja dan jumlah
hotel pada obyek wisata Taman Suruh kabupaten Banyuwangi periode 2000-2005

Perkembangan

_.i.“'n Jumish Tenaga | Pertumbuhan l:;:h-] Ih;.:; Pertumbukan
‘Kerja Terserup (%) (umit) (%)
(jiwa) | <
2000 12 3
2001 22 35 6 41
-d 2002 27 11 g 22
2003 39 2 12 15
2004 17 40 15 12
2005 9 8 . 19 13
Rata-rata 192 16.4
Iiﬂlhﬂpﬂﬂhhnhrhﬁppﬂh.hlp‘ F]_'ﬂ-'llﬂllﬂl'l T
herja:
a (| = Yo(l+r)
22 = 12(1+¥

e
(1+r) {lz]

1
i
3
e

27 = 2(1+r}
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(1+1}

Yt

(1+1)

Yt
17

{1+r)

Yo(l+r}
39(1+r)

AL L
39
1,401

040
40 %
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e Yt = Yo(l+r)
91 - 77(1+1)

RN i
ot lf)

B. Perhitungas pertumbakan terhadap perkembangan jumish botel :
2 Yt = Ya(l+r)
b = 3(1+r)

ol RN
{(1+r) [3]

= ]41-1
= 041
= 4] %
b. Yt = Yo(l+r)
9 = 6(1+¢Y

D
(1+r) [ﬁ

o L

= 1,22-1
0.22
22 %
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Y1
12

(1+r)

Yt
15

(1+r)

Y1
19

(1+r)

= Yo(l+r)
= 9({1+r)

(8

= Li3-1
= 0,15
= 13%

= Yo(l+r)
- 12(1+r}

()
- (2

= Ll2-1

= 0,12
= 12%

- Yo(l+r)
= 15{1+r)

(8
: [E}'

= LI3-1

= 013
= 13%
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Iampiran &
Proporsi Penerimaan Sektor Toko Souvenit Terhadap Obyek Wisala Taman Suruh
Kabupaten Banyuwangi Periode 2000 — 2005

Tahun Penerimaan Obyek Wisata Penerimaan Sektor Proporsi
Teman Suruh (Rp} Toko Sowvenir (Rp) { %)
2000 575.000.000 30,000,000 59
2001 685.000.000 31.000.000 45
2002 692,000,000 33,000,000 48
2003 751.000.000 35.000.000 47
< 2004 776,000,000 38.000.000 4.9
005 817.000.000 40,000.000 49
Rata-rata ] 48
1. pe=th_30000000 .
YP  575.000.000
=529
2 po PR 31000000
¥P 685,000,000
—45%
YP. 31.000.000
S 0 100
YR 692000000
-4.8%
4 pr=E,__ ETEMI]{H]%
YP . 751.000.000
—47%
YE 38000000
s pyari SO o0
YP 776000000 °
=4.9%
YP  40.000.000
L5 g 100%,
YP  217.000.000
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lampiras 7
Proporsi Penerimaan Sekior Transportasi Terhadap Obyek Wisata Taman Suruh
Kabupaten Banyuwangi Periode 2000 — 2005

Tahgn | Tenerimass Obyek Winsta Penerimasn Sektor Proporsi
Tamaas Saruh {Rp) Transporiasi (Rp) { %)
2000 575.000.000 15,000,000 26
2001 685.000.000 16,000,000 23
2002 6972.000.000 18.000.000 26
2003 751.000.000 19.000.000 25
1 2004 776.000.000 20.000.000 26
2005 817.000.000 22.000.000 27
Rata-rata 26
YA 15.000.000
X =Y = 575,000,000 1%
=2,6%
3. pr=th_ 16000000 o,
YP  685.000.000
-23%
YF  18.000.000
b P~ 20000000 %
=26%
4, = IIEE = Ig'm'?;illm
YFP - 751.000.000
=25%
5. Prall, 20000000 0.
¥P  776.000.000
=26%
6. ¥ 22000000 ...

TP " $17.000000

-27%
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lampiran 8

Proporsi Penerimaan Sektor Hotel Terhadap Obyek Wisata Taman Suruh Kabupaten
Banyuwang Periode 2000 - 2005

Tahun

Pencrimaan Obyck Wisata
Taman Sarub (Rp)

2000

575000000
685.000.000
692.000.000
751.000.000
T76.000.000
$17.000.000

Feserimaan Sekior
| Hotel (Rp)

Propersi
(%)

100.000.000
110.000.000
120.000.000
130.000.000
140.000.000
150. I'.'HI]- IIH}

174
16,1
173
17,3
18
184

Rata-rala N ot 17.4

_TR_ 100.000.000
YP ~ 575.000.000

=174 %

2 | Pt o LHAOROR ok
YP  685.000.000

= 16,1 % H

2 p YR _ 120000000 o

o 692.000.000
=26%

4 Prain, JOROE L,
YP  751.000.000

-173%

_ YA _ 140.000.000
T¥P 776,000,000
=18%

_¥P, _ 150.000.000
T YP B17.000.000

= 18,4 %

x100%

x100%

x100%
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Lampiran 9
Proporsi penerimaan obyek wisata Taman Suruh terhadap Pendapatan Asli Daerah
kabupaten Banyuwangi periode 2000-2005

Penerimass Obyed Peadapaian Asli
Ne | Tahsm | Winats Taman Saruh I:]_“ Preporsi (%)
®p) -
Baayuwangi (Kp)
.| 2000 575.000.000,00 10.341.016 078,00 5.56
2. | 2001 685.000.000,00 18.112.808.650,01 378
3. | 2002 692.000.000,00 31.813.792.740,43 2.17
4 | 2003 751.000.000,00 42.684.321.057.05 1.76
s. | 2004 776.000.000,00 35.072.888 343,11 2,16
6. | 2005 817,000,000,00 42.426,743.760.78 1.92
Sumber : Kantor Wisata Temon Suruh e
Pechitungan Proporsi
Yp
T TR | 1
"t"d“ 00
575.000.000
10.341.016.078
= 556%
Yp
3 P w 2B
de %4
_ 685.000,000
1511280865001 0
- 378%
3. Br = YP.i00%
Yd
. 692000000 .

31.813.792.740,43
= 217%
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Lampiras 10
Daftar Sektor Hotel Pada Obyck Wisata Taman Serub Kabupaten Banyuwangl

Periode 2000-2005
No| NamaHotel/Alamat Fasilitas Jumlab Tarif
P : | Kamar/TT
Rp. 55.000
1. | JI. Basuki Rahmat 116 karsoke, tempat 39574 Rp. 97.000
Banyuwangi parkir Rp. 125.000
- Rp. 223.500
Rp. 35.000
IKHTIAR SURYA Rp. 70.000
2. | J1. Gajah Mada 9 m} 42/70 | Rp. 115000
Banyuwangi Rp. 135000
Rp. 165.000
VILLAg | Frestoran, hall, Uss 7500
3, :Eﬂfsm": % | kolam renang, 30745 | USS 9.500
U AZUNE BANYUWANE | tempat parkir US$ 115000
UMA Ruang pericmuan, Rp. 50.000
4 l;'l' h‘l’ufll . | karaoke, tcmopat HJ'HE Rp. 100,000
% Tl Eyaemie | pikic Rp. 125.000
BLAMBANGAN :"' i:g;
5. | J1. Dr. Wahidin S. Tempatparkir | 22/29 s
u F Rp. 75.000
) ¢ | L Rp. §05.000
Rp. 30.000
50,000
& | MR AR RUME pecicauan a1 | :p 80.000
" | 1 Mawar 8-10 BWI tempat parkir RERLLE
Rp. 150.000
; Rp. 175.000
vy ¥
7. | . Letjen Hariyono 82-84 | Tempat parkir 48/ 101 R: g
s o Rp. 72000
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:Hn

Jumlah

Nams Hotel / Alnmat F—IIH-I Kamar/TT Tarlf
SL. Rp. 37.500
8 | JIl.KH. Wahid Hasyim 98 | Tempat parkir 41775 ,:5 :;::
. . Rp. 72000
ANDA
20.000
9. | JI. Basuki Rahmat 37 Tempat parkar 23/ 46 z 50.000
Bamyuwangi i i '
+- Rp. 45000
BANYUWANGI BEACH
10. I Tempat parkar I /30 Rp. 75000
2 5 S el :_ Rp. 135000
|
' Rp. 15000
BARITO : |
1L Tempal parkr 32/ 56 Rp. 17.500
3. Dr. Sutomo 26 BWI ! Rp.  25.000
BALI ADNYANA ' .
12 | JI. KH. Wahid Hasyim 48 | Tempat parkir 1427 Rp. 25000
Banyuwang i
WARATA . |
13. T 14/ 14 . 25.000
I Widsmi 56 5 empat parkar i Rp
BHAKTI ,. Rp.  30.000
14. | 71 PB. Sudirman 115 Tompal parkir | 28/35 Rp. 50.000
Banyuwangi Rp. &0.000
HOTEL ISTIQLAH
15. | JL. Letkol Istiglah 8 Tompat parkr 8/12 EI; i:ﬁ
Banyuwangi ; )
HOTEL GIRI INDAH Rp.  50.000
16, | JI. Hayam Wuaruk 301 Tempat pariar 14/ 14 RP. H'mﬂ
| Byewiag
DESA WISATA USING
17. | COTTAGE m“:""’ :m" m 5018 Rp. 75.000
Desa Kemiren Kec. Glagah
18 kolam renang, 76 EF 400 m
JL Yoz Sudarso 28 \empat parkir X P .
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AT AT Jumtab
No'|' Nama Hotel/ Alamat Fasilitas ooy Tarif
3.0
TANJUNG WANGI E oot
19. | 1. Raya Sttubondo 64 Termpat parkar /38 RF 60,000
b e Rp. 30.000 '

Sumber : Dinas Panwisaia Kabupaten Banywrwang:, 2005,
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Lampiran 11

Tabel 1 : Perkembangan Jumlah Pengunjung obyek wisata Taman Suruh kabupaten
Banyuwangi periode 2000-2005

Ne. Tehun l ___Jumlah rmggmr:::.s
1 2000 129 945 206
2 2001 130 444 412
3 2002 132 962 642
4 2003 135 694 1338
5 2004 140 801 1130
l 6 l 2005 141 415 1203
Sumber ;Dinar Pariwisata Kebupaten Barmyuwangi, 2003.
Rata-rata hitungnya sebagai berikut:
jf={1-, + Xy i + ¥, 0fn
i
b ;E 4

=206(129945)+ 412( 130444 642( 132962+ 1338(135694)+ 1130(140801)

129945+ 130444+ 132962+ 135694+ 140801

=676659149
B11531

=§33,8 atau 834
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Lampiran 12

Tabel 2 : Perkembuangan jumlah scktor rumah makan dan penyerapan tenaga kerjanya
pada obyek wisata Taman Surub kabupaien Banyuwangi periode 2000-20035

| Jumlah Rumah Makan | Jumish Tenags a

No Tahun (unit) Ters ung_lﬁ_hvlffrj
1 200000 2 15
= 2001 3 23
i3 2002 5 k1
4 2003 T 19
5 2004 8 4l
6 | 2005 9 47

Sumber : Dinas Pariwisata Kab. Bamywwangi, 2(N15.

Rata-rala hitungnya schagai berikut:
i=[1’.*2‘:"' ------- +x.)in

Ay,

L ey

24+ 3+ 5+ 7+ 849 .

=1278
34

=376 atau 3R
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Lampiran 13

Tabel 3 ; Perkembangan jumlah sektor toko souvenir dan penverapan tenaga kerjanya
pada obyek wisata Taman Suruh kabupaten Banyuwangi periode 2000-2005

Jumish Toko Souvenir | Jumiah Tenaga Kerja
o i (unit) Terserap (jiwa) |
| 2000 2 3
2 2001 3
3 2002 | 4 9
4 2003 5 15
il
i 5 2004 6 18
| 6 2005 7 20

Sumber : Dinas Pariwisata Kab. Bamyrowangi, 20035,

Rata-rala hitungnya sebagai berikut:
Xmly +2,+ +r.)n

I -
= ;g:l
=32+ (3} SAYS(SH LR(GY: 20(7) -
2+ 3+ 44 5+ 6+7

=380
28

=13,6 atau 14
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Lampiran 14

Tabel 4 ; Perkembangan jumlah sektor transportasi dan penyverapan tenaga kerjanya
pada obyek wisata Taman Suruh kabupaten Banyuwangi periode 2000-2005

T Jumbiah T
No Tahua ““““(_“]"" Tﬂ:ﬁ'hﬁf"
| 2000 10 15
2 2001 13 23
3 2002 20 a0
4 2003 25 37
3 2004 | 30 440
6 2005 '| 3 46

Sumber : Dinas Pariwisata Kab. Banywwangi, 2005

Rata-rata hitungnya sehagai berikut:
.i'-(;, + Yy ¥t LN

i¥

i H;El

=15{10)+ 23(1 5+ 30020+37(25 )+ 4030 46(33)

10+ 15+ 20+ 25+ 30+33

= WKL Pr.ﬁmmﬂ

S | UNVEHSITAS JEMSE

= 26,8 atau 27
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! Raia-rata hitungnya sebagai berikut:

1
';g;’:'

=12(3)+ 22(6)1+ 27(9)+3IN 12+ T7(15)+ 91(19)
I+ 6+ O+ |2+ 15+19

=2493
LS

-
=389 atau 39
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